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Abstrak  

Kota Bukittinggi, sebagai salah satu destinasi investasi menarik di Provinsi Sumatera Barat, menunjukkan 
pertumbuhan ekonomi yang signifikan, tercermin dari Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) yang konsisten 
melebihi rata-rata provinsi. Penelitian ini bertujuan untuk menarik minat investor dengan mengidentifikasi 
lapangan usaha unggulan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Bukittinggi. Metode analisis yang digunakan melibatkan Location Quotient dan Shift Share Analysis 
dalam membahas 17 sektor perekonomian. Hasil penelitian menyoroti 7 sektor yang menonjol sebagai 
lapangan usaha unggulan, yaitu Perdagangan Besar dan Ecerean, dan Reparasi Mobil dan Sepeda; Informasi 
dan Komunikasi; Jasa Keuangan; Adminstrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial; Jasa 
Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya. Temuan ini diharapkan dapat memberi 
wawasan strategis kepada para investor untuk fokus pada sektor unggulan, sehingga mempercepat 
pertumbuhan ekonomi Kota Bukittinggi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Kata Kunci: Sektor Unggulan, Investasi, Location Quotient (LQ), Shift Share Analysis (SSA), Bukittinggi 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 
digemari dan menarik minat untuk investasi, baik 
dalam maupun luar negeri. Investasi dapat membantu 
meningkatkan pendapatan negara dan penyerapan 
tenaga kerja. Investasi selaras dengan pembangunan 
ekonomi yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat. Wilayah di Indonesia yang 
memiliki daya tarik investasi yang kuat menutur 
Badan Koordinasi Penanaman Modal adalah Jawa 
Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat dan Kalimantan Timur. 
Di Sumatera Barat, Kota Bukittinggi terbuka bagi 
para investor, namun diperlukan sebuah kajian dalam 
mencari peluang bidang untuk investasi terbaik. 
Pemerintah Bukittinggi melakukan berbagai upaya 
seperti promosi dan pengembangan kerjasama 
regional hingga internasional. Program 
pengembangan ini didasari oleh berbagai potensi 
wilayah yang memiliki sektor unggulan dalam bidang 
pariwisata, perdagangan dan jasa, industri 
pengolahan serta transportasi dan pergudangan 
(Rancangan Akhir RPJMD Kota Bukittinggi, 2021-
2026).Peningkatan produksi barang dan jasa akan 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi, yang akan 
memicu peningkatan investasi suatu daerah(Silvia, 
Wardi, and Aimon 2013). Instrumen yang dapat 
menarik investor dapat dilihat dari Laju Pertumbuhan 
Ekonomi (LPE) Kota Bukittinggi. Gambar 1 
menunjukkan rata-rata LPE Bukittinggi selalu lebih 
tinggi dibandingkan dengan LPE Provinsi Sumatera 
Barat, walaupun kedua regional tersebut mengalami 
penurunan drastis di tahun 2020 yang dapat 
diasumsikan karena akibat dari pandemi Covid-19. 
Hal ini menjadi salah satu sinyal yang menunjukkan 
potensi untuk berinvestasi di Kota Bukittinggi.  
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Gambar 1 LPE Bukittinggi Tahun 2018-2022 

Potensi investasi juga tercermin melalui izin yang 
dikeluarkan pemerintah Kota Bukittinggi, diterbitkan 
oleh Dinas Penanaman Modal (DPMPTSP). Sejak 
tahun 2018 yang tercatat pada situs dinas tersebut, 
jumlah izin yang diterbitkan terus mengalami 
peningkatan. Izin ini terdiri dari berbagai sektor baik 
di bidang perdagangan, pertanian, reklame, 
kesehatan, transportasi dan sebagainya. Gambar 2 
menunjukkan peningkatan izin penanaman modal 
juga memperlihatkan keseriusan pemerintah 
Bukittinggi dalam membangun iklim investasi. 

 
Gambar 2 Izin Dinas Penanaman Modal Tahun 

2018-2021 

Dalam rencana merealisasikan peningkatan investasi 
di Bukittinggi, dibutuhkan kajian mengenai potensi 
ekonomi dari lapangan usaha yang menyumbang 
pendapatan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). Terdapat 17 sektor lapangan usaha tercatat 
dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 
(KBLI) (BPS Kota Bukittinggi, 2021) yang kemudian 

akan dianalisa lebih lanjut dengan tujuan mengetahui 
lapangan usaha unggulan yang berpotensi dilakukan 
investasi. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
informasi bermanfaat bagi masyarakat, khususnya 
menjadi bahan pertimbangan para investor yang 
hendak melakukan investasi pada sektor 
perekonomian Kota Bukittinggi. 

2. METODE PENELITIAN 
2.1 Location Quotient (LQ) 

Location Quotient (LQ) adalah suatu perbandingan 
peran sebuah sektor atau komoditas di suatu wilayah 
regional terhadap besarnya peran sektor dan 
komoditas tersebut terhadap lingkup provinsi atau 
nasional. Analisis LQ umumnya dipakai untuk 
membandingkan produksi regional dengan nasional. 
Regional adalah daerah yang lebih sempit sedangkan 
nasional adalah daerah yang lebih luas. Dalam kajian 
ini berarti membandingkan sektor Kota Bukittinggi 
sebagai regional dan Sumatera Barat sebagai 
nasional. Nilai dari Location Quotient (LQ) adalah 
(Tarigan, 2005): 
1) Bila LQ suatu sektor/komoditas > 1 maka sektor 

tersebut dikatakan sebagai sektor unggulan. 

2) Bila LQ suatu sektor/komoditas < 1 maka sektor 
tersebut bukan merupakan sektor unggulan. 

3) Bila LQ suatu sektor/komoditas = 1 maka sektor 
tersebut mempunyai kontribusi hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa 
mampu memenuhi permintaan akan sektor 
tersebut dari luar. 

Pernyataan lain mengenai nilai LQ yang serupa 
dengan penjelasan sebelumnya yaitu (Putra 2011): 
1) LQ > 1, berarti mengindikasikan 

dimungkinkannya dilakukan ekspor pada sektor 
tersebut (Relative Specialization in Sector). 
Ekspor dilakukan karena adanya surplus. 

2) LQ < 1, berarti mengindikasikan bahwa sektor 
tersebut perlu melakukan impor (Production 
Deficit in Sector). Impor dilakukan karena sektor 
tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan 
daerah tersebut. 

3) LQ = 1, berarti produktivitas sektor tersebut 
berimbang. Artinya hanya cukup digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 
daerah itu saja sehingga masih belum layak 
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untuk diekspor (Average Production in Sector). 

LQ dapat mengidentifikasi komoditas/ sektor basis 
(unggulan) dan non-basis (bukan unggulan). LQ 
dapat menjadi alat pengembangan ekonomi yang 
lebih sederhana dengan segala kelebihan dan 
keterbatasannya. Teknik LQ ini secara umum 
digunakan sebagai langkah awal untuk memahami 
sektor kegiatan yang menjadi pemacu pertumbuhan. 
Sektor unggulan merupakan sektor yang dapat 
mendukung pertumbuhan sektor lain, baik sektor 
yang mensuplai inputnya maupun sektor yang 
memanfaatkan outputnya sebagai input dalam proses 
produksinya (Widodo, 2006). Sektor unggulan 
sebagai sektor yang sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi suatu wilayah tidak hanya 
mengacu pada lokasi secara geografis saja melainkan 
merupakan suatu sektor yang menyebar dalam 
berbagai saluran ekonomi sehingga mampu 
menggerakkan ekonomi secara keseluruhan. 
Sambodo dalam (Firman, 2007), ciri-ciri sektor yang 
memiliki keunggulan adalah sebagai berikut: 
1) Sektor tersebut memiliki laju pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi. 

2) Sektor tersebut memiliki angka penyebaran yang 
relatif besar. 

3) Sektor tersebut memiliki keterkaitan antar sektor 
yang tinggi baik keterkaitan ke depan maupun ke 
belakang. 

4) Sektor tersebut mampu menciptakan nilai 
tambah yang tinggi. 

LQ dalam mengidentifikasi komoditas unggulan 
antara lain penerapannya sederhana, mudah dan tidak 
memerlukan program dan pengolahan data yang 
rumit (Marsela, 2019). Penyelesaian analisis cukup 
dengan spread sheet dari excel atau program lotus, 
bahkan jika datanya tidak terlalu banyak kalkulator 
pun bisa digunakan. Kesederhanaan metode LQ 
menuntut akurasi data, sebaik apapun hasil olahan LQ 
tidak akan banyak manfaatnya jika data yang 
digunakan tidak valid(Marsela, 2019). 
Rumus analisis LQ dengan pendekatan nilai tambah 
atau pendapatan: 

 

 

Keterangan: 

Vi: nilai PDRB sektor i pada tingkat wilayah yang 
lebih rendah 

Vt: total PDRB pada tingkat wilayah yang lebih 
rendah 

Yi: nilai PDRB sektor i pada tingkat wilayah yang 
lebih tinggi 

Yt: total PDRB pada tangkat wilayah yang lebih 
tinggi 

Jika hasil perhitungan dari formulasi di atas 
menghasilkan: 
1) LQ > 1 artinya, komoditas itu menjadi basis atau 

menjadi sumber pertumbuhan. Komoditas 
memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak 
saja dapat memenuhi kebutuhan di wilayah 
bersangkutan akan tetapi juga dapat diekspor ke 
luar wilayah. 

2) LQ = 1 komoditas itu tergolong non-basis, tidak 
memiliki keunggulan komparatif. Produksinya 
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
wilayah sendiri dan tidak mampu untuk 
diekspor. 

3) LQ < 1 komoditas ini juga termasuk non-basis. 
Produksi komoditas di suatu wilayah tidak dapat 
memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu 
pasokan atau impor dari luar. 

2.2 Shift Share Analysis (SSA) 

Shift share analysis (SSA) sering digunakan untuk 
menganalisis peranan suatu sektor atau pergeseran 
sektor yang sama dalam perekonomian sosial. Data 
yang dapat dianalisis menggunakan SSA yaitu 
kegiatan ekonomi atau ketenagakerjaan (Putra, 2011). 
SSA juga dapat membandingkan perbedaan laju 
pertumbuhan sektor (industri) di wilayah yang sempit 
disebut daerah dengan wilayah yang lebih luas 
disebut nasional (Tarigan, 2005). Suatu daerah yang 
memiliki banyak sektor yang tingkat 
pertumbuhannya lambat maka sektor tersebut 
pertumbuhannya secara nasional juga akan lamban. 
Hal ini terjadi karena daerah-daerah lain tumbuh lebih 
cepat (Putra, 2011). 
Rumus SSA yang digunakan dalam kajian ini: 
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Keterangan 

KPN: Komponen Pertumbuhan Nasional 

KPP: Komponen Pertumbuhan Proporsional 

KPPW: Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah 

PE: Pertumbuhan Ekonomi 

PB: Pergeseran Bersih 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan LQ untuk sektor lapangan usaha Kota 
Bukittinggi berdasarkan dari Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku 
(ADHB). PDRB ADHB adalah jumlah nilai tambah 
barang dan jasa yang dihasilkan seluruh kegiatan 
perekonomian suatu daerah dihitung menggunakan 
harga yang berlaku pada periode saat ini sesuai 
dengan penghasilan tahun terkait (Sumardi, 2020). 
Berikut merupakan data yang digunakan untuk 
kemudian diolah dengan perhitungan LQ.

 
Tabel 1 PDRB ADH Berlaku Kota Bukittinggi 2018-2022 (dalam Juta Rupiah) 

 
 Data selanjutnya yang dibutuhkan merupakan PDRB ADH Berlaku Provinsi Sumatera Barat yang 
tercantum pada Tabel 2. 
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Tabel 2 PDRB ADH Berlaku Sumatera Barat 2018-2022 (dalam Juta Rupiah) 

Analisis LQ (Location Quotient) menunjukkan 
wilayah-wilayah yang memiliki pusat aktivitas 
(basis) dan mengetahui kapasitas ekspor 
perekonomian wilayah, serta tingkat kecukupan 
produksi lokal untuk memenuhi kebutuhan suatu 
wilayah. Nilai LQ adalah indeks yang 
membandingkan pangsa sub wilayah dalam aktivitas 
tertentu dengan pangsa total aktivitas tersebut. 
Analisis LQ juga digunakan untuk mengetahui 
sektor-sektor ekonomi yang termasuk kegiatan basis 
atau bukan basis sehingga dapat melihat kategori 
sektor unggulan dalam wilayah tertentu. Berdasarkan 

konsep basis ekonomi dengan analisis LQ, 
pendapatan dari sektor basis akan memberikan 
dampak positif yang luas dalam pertumbuhan 
perekonomian suatu wilayah. 
Indikator bahwa suatu sektor ekonomi dapat 
dikategorikan sebagai sektor unggulan adalah ketika 
sektor ekonomi tersebut mampu menjadi sektor 
basis, yakni apabila memiliki nilai Locations 
Quotient (LQ) lebih besar dari satu (LQ>1). 
Sedangkan apabila memiliki nilai kurang dari satu 
(LQ<1) maka tergolong dalam sektor non basis. 
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Table 3 Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Kota Bukittinggi Tahun 2018-2022 

Sektor non basis merupakan sektor yang belum 
memberikan kontribusi besar bagi perekonomian 
Kota Bukittinggi, dibuktikan dari nilai LQ<1 seperti 
Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan; 
Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; 
Konstruksi; Transportasi dan Pergudangan; 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial. Namun sektor yang masih masuk ke dalam 
kateogir non basis tidak menutup kemungkinan 
untuk bertransformasi menjadi sektor basis pada 
tahun berikutnya. 
Sedangkan sektor yang memberi peranan strategis 
dalam perekonomian Bukittinggi yaitu sektor usaha 

dengan nilai LQ>1, yaitu Pengadaan Listrik dan Gas 
(6,63); Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 
Daur Ulang (1,58); Perdagangan Besar dan Ecerean, 
dan Reparasi Mobil dan Sepeda (2,14); Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum (3,99); Informasi dan 
Komunikasi (1,12); Jasa Keuangan (1,84); Real 
Estate (1,66); Jasa Perusahaan (1,45); Jasa 
Pendidikan (1,33); Jasa Kesehatan (2,37); serta Jasa 
Lainnya (2,01). 
Selanjutnya penerapan Shift Share Analysis untuk 
mengkaji perubahan struktur ekonomi daerah 
terhadap ekonomi wilayah yang lebih tinggi sebagai 
pembandingnya. 
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Tabel 4 Hasil Analisis Shift Share (SS) Kota Bukittinggi Tahun 2018-2022 

 
Tabel 4 menunjukkan nilai KPN (Komponen 
Pertumbuhan Nasional), KPP (Komponen 
Pertumbuhan Proporsional), KPPW (Komponen 
Pertumbuhan Pangsa Wilayah dan PE (Pertumbuhan 
Ekonomi). Apabila nilai KPP bernilai positif maka 
sektor tersebut tumbuh lebih cepat dibandingkan 
dengan sektor yang sama dalam satu provinsi, begitu 
pula untuk nilai negatif maka pertumbuhan sektor 
tersebut cenderung lebih lambat. Dalam hal ini 
perbandingannya antara Bukittinggi dan Sumatera 
Barat. Terdapat 10 sektor usaha yang memiliki nilai 
KPP positif adalah Pengadaan Air, Pengelolan 
Sampah, Limbah Daur Ulang; Konstruksi; 
Perdagangan Besar dan Ecerean, dan Reparasi Mobil 
dan Sepeda; Informasi dan Komunikasi; Jasa 
Keuangan; Real Estate; Adminstrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial; Jasa Pendidikan; 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa 
Lainnya. 

Sedangkan nilai KPPW yang positif menunjukkan 
bahwa lapangan usaha tersebut mempunyai daya 
saing  dibandingkan dengan sektor lain dalam satu 
provinsi, begitupun sebaliknya untuk nilai yang 
negatif. Dari hasil SSA maka sektor yang memiliki 
daya saing adalah Pertanian, Peternakan, Kehutanan 
dan Perikanan; Pengadaan Listrik dan Gas; 
Transportasi dan Pergudangan; Jasa Keuangan; Jasa 
Perusahaan; serta Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial. 
Selanjutnya jika nilai PB bertanda positif artinya 
sektor tersebut maju (progresif) dibandingkan 
dengan sektor lain, begitu pun sebaliknya. Sektor 
yang progresif dalam hal ini Konstruksi; 
Perdagangan Besar dan Ecerean, dan Reparasi Mobil 
dan Sepeda; Informasi dan Komunikasi; Jasa 
Keuangan; Adminstrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya. 
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Tabel 5 Gabungan Hasil LQ dan Pergeseran Bersih Kota Bukittinggi Tahun 2018-2022 

 
Penggabungan perhitungan LQ dan SSA dapat 
dilakukan dan menghasilkan beberapa interpretasi: 

1) Jika LQ > 1 dan PB bernilai +, maka sektor 
tersebut unggulan; 

2) Jika LQ > 1 dan PB bernilai -, maka sektor 
tersebut potensial; 

3) Jika LQ < 1 dan PB bernilai +, maka sektor 
tersebut berkembang; 

4) Jika LQ < 1 dan PB bernilai -, maka sektor 
tersebut terbelakang. 

Terdapat 7 (tujuh) sektor unggulan hasil analisa dan 
interpretasi menggunakan LQ dan SSA untuk Kota 
Bukittinggi yaitu sebagai berikut: 

1. Perdagangan Besar dan Ecerean, dan 
Reparasi Mobil dan Sepeda 

2. Informasi dan Komunikasi 
3. Jasa Keuangan 
4. Adminstrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 

5. Jasa Pendidikan 
6. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
7. Jasa Lainnya 
 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan 
bahwa terdapat 17 sektor lapangan usaha, namun 
hanya 7 sektor yang mampu menjadi unggulan Kota 
Bukittinggi dan berperan dalam perekonomian 
daerah. Setelah mengetahui 7 (tujuh) sektor 
unggulan tersebut, diharapkan akan menjadi manfaat 
baik untuk masyarakat agar semakin berkontribusi 
dalam lapangan usaha, untuk pemerintah agar 
semakin mengembangkan dan mendukung sektor 
yang belum menjadi unggulan, serta bagi para 
investor sebagai informasi tambahan untuk 
pertimbangan berinvestasi pada sektor-sektor 
unggulan terkait. 

Penelitian ini masih memiliki banyak batasan, 
sehingga besar harapan untuk penelitian selanjutnya 
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agar melakukan penambahan periode dan variabel 
penelitian, serta menggunakan metode pengukuran 
lain dalam penetuan sektor unggulan. 
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